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ABSTRAKSI

Wetu Telu dalam tradisi kepercayaan agama di Lombok dapat di samakan
dengan varian abangan menurut Clifford Geertz tentang agama di Jawa yaitu
kepercayaan sinkretis dengan tradisi lokal. Smkretisme dalam Wetn Telu
merupakan perpaduan sinkretisme Hindu dan Islam yang penmggalannya sangai
melekat dalam adat Lombok secara umum. Nilai-nilai sinkretisme ini dapat dilihat
dari ritual keagamaan yang masih kental dijalankan dalam bari-hari besar Islam,
adapun nilai-nilai Islam yang tercakup dalam rukun Islam mereka hanya
menjalankan tiga saja dari kelima rukun tersebut vaitu svahadat, shalat dan puasa.
Dalam menjalankan ketiga rukun ind pun berbeda-beda dalam pelaksanaannya
sesuai dengan tempat penganut tinggal. Pelaksanaan ritual penganut im sesuai
pemaknaan Wetu Telu itu sendiri berdasarkan adat.

Dengan melihat fenomena perbedaan imi, penulis tertarik mengangkat
fenomena religiusitas penganut Islam Weru Telu berdasarkan rasionalitas agama
Jokal dan bagaimana implikasi pemaknaan konsep tersebut terhadap pelaksanaan
ritual keagamaan oleh komunitas penganut ini? Penelitian ini menggunakan
metodologi kualitatif dengan penguempulan data melalur; interview, obsevasi dan
dokumentasi. Analisa yang digunakan adalah analisis deskriftif mterpretatif

- Sebagai landasan teori, skripsi ini menggunakan pemahaman agama secara
fungsional menurut Melford Spiro dan pendekatan filsafat kebudayaan. Menunst
Melford Spiro agama merupakan suatu lembaga yang terbentuk dari interaksi
yang terpola secara kultur (budaya) dan melebihi kekuatan manusia yang diterima
secara kultur (budaya). Sedangkan filsafat kebudayaan memandang agama sejaul
mana definisi tersebut mencerminkan hakikat kebudayaan, mencermmnkan
kebudayaan sebagai sifat esensi manusia yang melampaui batas-batas ruang dan
wakfu. Idealnya, konstruksi dari pemnahaman agama sebagai sistem kepercayaan
akan dijadikan sudut pandang bagi penganut Wertu Telu dengan melihat isi darn
keyakinan dan ritual keagamaan sebagai agama lokal yang dianggap primitif.

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan dan didukung dengan data dan
metode yang digunakan di atas penulis dapat memujukkan bshwa rasionalisast
religiusitas dalam komunitas Wetu Telu adalah dengan memelihara tradisi lokai
dan menjadikannya sebagai sebuah identitas dan dengan mengikuti pola penlaku
tertentu yang diturunkan oleh para leluhur dari genmerasi ke generasi. Mereka
memahami bahwa religiusitas dalam kehidupan mereka beradasarkan pada
ketaatan mereka terhadap pemegang pemerintahan dan adat setempat. Hal mi
berimplikasi terhadap segala mitual yang hanya dijalankan oleh para penghulu
sebagai wakil mereka, hal ini tercermin ketika masyarakat dalam nitual keagamaan
hanya sebagai pelengkap. Perilaku ini merupakan bentuk pemeliharaan tradiss
yang dipertabankan dari golongan Islam murni yang ada di Lombok untuk
medakwahi mereka.

ix






DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ...cececcecescoccooccscsssessssssoscssasasssssasasacasscsossossssssssessssse i
HALAMAN PENGESAHAN ....ccoceceoucncoscaconsascsssssonsasaanscsssssnssossssssssssosse ii
HALAMAN NOTA DINAS ..cocccuencucocntcaccscosossasacncncasnsssasasscssscscessscssasoscs iii
HALAMAN MOTTO ..cccouvenecercscoceccsnsosssssssssasicssnsonssscacncssosossssssssssesssss iv
HALAMAN PERSEMBAHAN ....ccccciuteernmcccconcnracnnnscscoscoosssssssssossosssase v
KATA PENGANTAR ...occvcienrcocosscocsccnsansssssascassssenssonsacasasnsnsasasassssssssas vi
ABSTRAK ..cvcvvuinriineinroecirnciionnacssasaccocnonanns o . ... ix
DAFTAR ISI ......... X
BAB I : PENDAHULUAN ...ciiiiaeiiiiiuiecnccuenicssisssarassonsssscososscsassosssssssssssans 1
A. Latar Belakang Masalah ............o.oi 1
B. Rumusan Masalah ... 6
C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian.......................n. 6
D. Telaah Pustaka ........cooviniieitiiit i e e .7
E. Kerangka TeOTT .. tieueucereceiuenininenintnneieastenteaenenienaiiieeeneennne 8
F. Metode Penelifian ...........occovoveeoeieesereeees e 13
G. Sistematika Pembahasan ... ... oe.om seuismeniseimen i eeemmrmmeeiee e aeeaeanes 18
BABII: WETU TELU DAN SEJARAH PERKEMBANGANNYA ......cconeee 20
A. Kepercayaan Suku Sasak Pralslam ............... 20
1. Animisme dan Dinamisme ............ 21
2. Hindudan Budha ... 25



B. Masuknya Islam di LOMBOK .. o eoeoe oo, 30

C. Proses Lahimya Islam Wettt Telu ...........ooooooeeioieceiieeieeeeeeeee e eeeeeeeneeneae 36

BAB I1i: RASIONALISASI KEBERAGAMAAN DALAM ISLAM ....vccavecnonsones 45
A. DeﬁnisiReligidanKepercayaan._.‘.‘...‘.‘......‘......._‘..‘...._......‘._...v..‘....45
B. Rasionalitas Religi Lokal .. -+ oo 50

1. Kepercayaan dan Akal Pikiran ... 51
2. PeribadaﬁndanUpacara A T N/ o B . X
B. Religiusitas Islam ................... . i 54
1. Tm;auanAqxdah 54

2. TinjavanlIbadah ........... .. .. ... 56

BAB IV: RASIONALITAS RELIGIUSITAS DALAM ISLAM WETU TELU...... 60
A. Pokok-pokok Ajaran Islam Wetu Telu ........................occocieeveneien... 60
B. Golongan-golongan Islam Wetu Telu ................. ... .........60

C. Rasionalitas Keberagamaan Islam Wetu Telu ... .............. .. ............... 68

BAB V: PENUTUH.. L. 1. A - N.|..BA AL . LE.A..£..0..A............. 80
A. KesmpulanSO
B. Saran-saran ... e e e e e eee e . 80

DAFTAR PUSTAKA

CURRICULUM VITAE

LAMPIRAN-LAMPIRAN






BABI

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Agama merupakan produk kebudayaan, atau pengembangan dan aktivitas
manusia sebagai makhiuk pencipta kebudayaan. Agama bisa dianggap sebagai suatu
sarana kebudayaan bagi manusia dan sarana itu mampu menyesuaikan diri dengan
perjalanannya dalam keseluruhan lingkungan hidupnya, termasuk dirinya sendiri,
anggota-anggota kelompoknya, alam dan Iingkungan lain yang dirasakan sebagaj sesuatu
yang transenden.'

Agama menurut Clifford Geertz seperti yang dikutip Bellah menjelaskan bahwa
agama adalah sebuah simbol yang berperan membangan perasaan dan motivasi yang
berpengaruh, meliputi dan abadi dalam dini manusié, dengan jalan merumuskan konsepsi-
konsepsi tentang suatu tatanan umum keberadaan dan membungkus konsepsi-konsepst
itu dengan suatu pancaran faktualitas sehingga perasaan dan motivas: itu terlihat secara
unik dan realistis.”

Tindakan agama terutama ditampakkan dalam upacara (ritual). Dapat dikatakan
bahwa ritual merupakan agama dalam tindakan. Dalam tingkah laku manusia, mitos dan
ritual saling berkaitan, bahkan ritual-ritual dilembagakan sebelum suatu dasar mitis
diperkenalkan sebagai landasan. Sebagai perwujudan dari makna religius dan sarana

untuk mengungkapkan sikap-sikap religius, simbol 1tu sendin menjadi pokok ketegangan

! Elizabeth K. Nottingham, Agama dan Masyarakat ( Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1994), him.9

2 Robert N. Bellah, Beyond Belicf (Yakarta: Paramadina, 2000), k.17



dan dilema yang terwujud dalam agama3 Perwujudan simbolik tindakan keagamaan atau
ritual ini sering kita jumpai dalam tradisi lokal dalam kelompok masyarakat dan dijadikan
sebuah kepercayaan bahkan menjadi bagian dari eksistensi agama yang dianut.

Kepercayaan dan tradisi lokal dalam masyarakat yang masih mengandung sisa-
sisa tradisi megalit pada dasarnya bertumpu pada keyakinan tentang adanya aturan tetap
yang mengatasi segala yang terjadi dalam alam dunia. Aturan suprakosmis ini bersifat
stabil, selaras, dan kekal. Tradist kepercayaan" dan sistem sosial-budaya adalah produk
masyarakat lokal dalam menciptakan keteraturan dengan membagi berbagai hal, benda,
binatang, manusia, roh, dan sifat-sifat, ke dalam empat arah mata a;ngin Pembagian ini
dilakukan juga meramalkan keteraturan (keselamatan) dan ketidakaturan hidup. Karena
itu, mercka melakukan berbagai cara dalam menjaga tatanan kosmis, seperti
menceritakan kembali mitos-mitos, mempraktekkan isi mitos, melakukan acara adat,
menghadirkan tata cara menanam'dan me:ﬁanen, berkurban dan melakukan selamatan,
serta menjalankan upacara peralihan hidup.*

Dalam agama, ritual adalah bentuk nyata dari kehidupan beragama yang
membedakan agama tersebut dengar: yang lainnya. Ja menandai keunikan setiap agama.
Ritual merupakan bagian penting dari festival keagamaan, dan festival merupakan bagian
dari kebudayan kita.’ Ritus (ibadat) adalah bagian dari tingkah laku keagamaan yang
aktif dan dapat diamati. Ritus tentu saja mencakup semua jenis tingkah laku, seperti

memakai pakaian khusus, mengorbankan nyawa dan harta, mengucapkan ucapan-ucapan

3 Mariasusai Dhavamony, Fenomena Agama (Yogyakarta: Kanistus, 1995), him. 167

4 Yrwan Abdullah dan Azumardi Azra, “Reaksi Kultural Penyebaran Islam”, dalam Taufik Abduliah
(edit.), Ensiklopedi Tematik Dunia Islam, jilid 5 (Jakarta: PT. Ichtiar Baru Van Hoeve, 2002), him.3]

5 Pujianto Shattary, “Islam Agama Kondisional” Esensi Agama; amtara Nilai dan Ritual (Semarang,
justicia, edisi 24, X1, 2001), him.131



formal tertentu, berdoa, memuja, mengadakan pesta, berpuasa, menari, berteriak,
mencuci dan membaca.®

Pelaksanaan ibadah dan upacara secara umum merupakan pengakuan umum
tentang apa yang kita percayai, apa pun macam kepercayaan tersebut akan disamakan
dengan begitu saja oleh mereka dengan tingkah laku perbuatan tersebut. Karena itu, cara
suatu kepercayaan tertentu dan untuk mempertebal keyakinan batiniah.” Kepercayaan
dapat di ungkapkan melalui pemikiran-dan perbuatan. Tata cara peribadatan, upacara,
simbol-simbol serta lembaga-lembaga yang ada dalam agama merupakan perwujudan
Jahiriah atau penjelmaan dari nilai-nilai yang ada dalam agama tersebut.®

Kepercayaan yang pada prinsip ajarannya adalah Isiam murni yang berpedoman
pada umumnya ajaran Islam melaksanakan ritual peribadatannya sesuai dengan aturan
yang berlaku sesuai dengan ajaran. Tetapi tata cara ritual peribadatan tersebut berbeda
dengan apa yang dapat kita lihat di daerah Lombok, cara peribadatannya Iﬁéiniliki
simbol-simbol yang sulit dipahami karena telah mengalami sinkretis’ dengan ajaran yang

ada sebelumnya.

¢ Ibid, him. 15

7 Francisco Jose Moreno, Agama dan Akal Fikiran, terj, Amin Abdullah (Jakarta: CV Rajawali, 1985),
him. 142

® Ibid, hlm. 141

9 Secara etimologis, sinkretisme berasal dari perkataan syin dan kretiozein atau kerannynai, yang berarti
mencampurkan elemen yang saling bertentangan. Lihat, Darori Amin (edit.), Islam dan Kebudayaan Jawa,
(Yogyakarta: Gama Media, 2002), him.87. Adapun pengertiannya adalah suatu gerakan di dalam filsafat
dan Teologi untuk menghadirkan sikap kompromi pada hal-hal yang agak berbeda dan bertentangan.
Sinkretisme beragama berarti suatu sikap atau pandangan yang tidak mempersoalkan benar salahnya
sesuatu agama, yakni suatu sikap yang tidak mempersoalkan murni atau tidaknya suatu agama. Bagi
penganut paham ini semua agama di pandang baik dan benar. Oleh karena itu, mereka berusaha
memadukan unsur-unsur yang baik dari berbagai agama, yang tentu saja berbeda antara satu dengan yang
lainnya, -dan dijadikannya sebagai suatu aliran, sekte, dan bahkan agama. Lihat, Simuh, Mistik Islam
Kejawen Raden Ngabehi Ranggawarsita (Jakarta! Gama Media, 2002), him. 12



Orang-orang yang beragama Islam, tetapi masih melakukan tradisi kuno atau
Hindu-Budha oleh Koentjaraningrat disebut sebagai agami Jawi, dan oleh Clifford
Geertz disebut sebagai abangan. Sebutan lainnya adalah Sinkretis, Islam statistik.*
Sedangkan dalam tradisi Lombok, nilai-nilai sinkretis dapat kita temukan dalam Isiam
Wetu Telu.

Suatu langkah sinkretisme yang telah dipertunjukkan antara orang-orang Isiam
(penganut aliran “Weru Telu”) dan Hindu di suatu tempat di pulan Lombok, dengan
mendirikan Pura Lingsar. Sebagai pura, bz‘mgunan inl digunakan untuk tempat ritual
pemeluk Hindu. Namun, keistimewaannya, tempat ini juga digunakan shalat orang-orang
yang beraliran Wetu Telu.!! Islam Weru Telu merupakan perpaduan sinkretisme Hindu
dan Islam, mercka hanya mengakui tiga rukun saja dari lima rukun Islam, masing-masing
syahadat, shalat dan puasa.

Kepercayaan lokal yang bertumpu pada kepercayaan animisme-dinamisme
semacam ini melahirkan tradisi yang tampak pada hukum adat. Sistem nilai dan budaya -
yang dibawa ajaran Hindu-Buddha kemudian mengalami proses kontekstualisasi dengan
sistem nilai lokal yang mapan."”

Sinkretis yang dipertunjukan oleh para penganut Weru Talu memiliki karekteristik
tersendiri dalam pelaksanaan ritual atau ibadah yang selama ini dijalankan oleh penganut
Islam pada umumnya. Para penganut paham ini melaksanakan ibadah mereka n‘dak

terlepas dari ajaran-ajaran yang ada sebelumnya, yaitu ajaran Hindu-Budha dan nilai-

10 garkono Kamajaya Partokusumo, Kebudayaan Jawa Perpaduannya dengan Jslam (Y ogyakarta:
IKAP], 1995), him. 247

" Darori Amin (edit.), /slam dan Kebudayaon Jawa (Yogyakarta: Gama Media, 2002), him. 89

12 yrwan Abdullah dan Azumardi Azra, “Reaksi Kultural Penyebaran Islam”, dalam Taufik Abdullah
(edit.), Ensiklopedi Tematik Dunia Islam,op.cit., hlm.30



nilai adat. Ibadah mereka seperti shalat tidak hanya melaksanakan hanya pada tiga waktu
saja bahkan bilangan rekaat tidak sesuai dengan ajaran Islam.

Wetu Telu tidak menggariskan suatu batas yang jelas antara adat dan agama.
Penganut Wetu Telu adalah masyarakat yang memegang teguh adat istiadat yang telah
lama ada dan di yakini kebenarannya oleh suku Sasak. Akar animisme dan dinamisme
serta dogma Hindu belum dapat mereka lepaskan, sedangkan ajaran Islam mereka belum
sepenuhnya mampu mereka serap. 13

Wetu Telu dalam tradisi kepercayaan agama di Lombok lebih dekat dengan varian
abangan mf:nurut Clifford Geertz tentang agama di Jawa yaitu kepercayaan sinkretis
dengan tradisi lokal. Sinkretisme dalam Wetu Telu merupakan perpaduan sinkretisme
Hindu dan Islam yang peninggalannya sangat melekat dalam adat Lombok secara umum.
Nilai-nilai sinkretisme ini dapat dilihat dari ritual keagamaan yang masih kental
dijalankan dalam hari-hari besar Islam, adapun nilai-nilai Islam yang tercakup dalam
rukun Islam mereka hanya menjalankan tiga saja dari kelima rukun tersebut yaitu
syahadat, shalat dan puasa

Pada umumnya orang-orang sasak menganggap suci arwah dari nenek moyang
dan orang-orang terkemuka, karena itulah dikeramatkan. Hal ini di maksudkan sebagai
sarana memuja dalam rangka memperoleh kesejahteraan hidup baik di dunia maupun di
alam gaib. Hubungan arwah tersebut selalu dipelihara dengan sebaik-baiknya, dengan
mengadakan upacara-upacara atau selamatan.

Bayan merupakan salah satu tempat yang komunitas penganut Wetu Telu yang

masih ada dan mayoritas masyarakatnya menganut ajaran tersebut yang masih eksis

3 Erni Budiwanti, Islam Sasak, Wetu Telu versus Waktu Lima (Y ogyakarta: LkiS, 2000), him. 7



sampai sekarang. Hal ini dapat dilihat pada ritual-ritual keagamaan yang dilakukan oleh
masyarakat setempat, seperti adanya penghormatan terhadap tempat-tempat keramat,
ritual peresean untuk menyambut peringatan isro’ dan mi'rojnya Rasul.

Berangkat dari uraian diatas, maka dapat kita ketahui bagaimana perbedaan ritual
peribadatan antara agama murni dan agama lokal yang ada di Lombok. Atas dasar itu,
kajian terhadap konsep religiusitas penganut Islam wetu felu dan memahami secara

rasional akan simbol-simbol yang terdapat di dalamnya menarik untuk dikaji.

B. RUMUSAN MASALAH
Berangkat dari latar belakang masalah di atas, ada beberapa hal yang menjadi
pokok bahasan dalam tulisan ini:
1. Bagaimana rasionalitas religiusitas penganut /s/am Wetu Telu di Desa Bayan?
2. Bagaimana implikasi dari pemaknaan konsep tersebut terhadap pelaksanaan ritual

keagamaan mereka?

C. TUJUAN DAN XEGUNAAN PENELITIAN
1. Untuk mengetahui konsep relegiusitas fslam Wetu Telu dan memahami imphkast
dari pemaknaan’ kensep -tersebut terhadap pelaksanaan ritual keberagamaan
mereka.
7 Untuk memberikan kontribusi kepada pengembangan dan penelitian tentang

agama lokal (agama atau aliran non-resmi) yang sekarang hangat dibicarakan.



F. TELAAH PUSTAKA

Studi etnografi pada awalnya kurang diminati, karena adanya anggapan bahwa
kebudayaan lokal, tradisi dan agama lokal dianggap sebagai entitas sosial budaya yang
terbelakang, kumuh. Namun akhir-akhir ini studi terhadapan tradisi dan agama lokal
sangat diminati, begitu pula dengan studi terhadap Islam Wetu Telu ini, terbukti dengan
dokumen-dokumen yang penulis dapatkan. Diantaranya:

Skripsi yang ditulis oleh H.M. Zaki, mahasiswa jurusan Sejarah dan Kebudayaan
Islam, fakultas Adab, IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, berjudul Tradisi Islam Suku
Sasak di Bayan, Lombok Barat (Studi Historis Tentang Islam Wetu Telu), 1890-1965.
Bahasan skripsi ini menitik beratkan kepada sejarah pertumbuhan dan perkembangan
Wetu Telu di Lombok. Weru Telu menurutnya sangat dipengaruhi oleh filsafat kehidupan
yang mereka yakini, filsafat hidup yang memandang segala sesuatu berdasarkan tiga.

Kemudian skripsi yang ditulis oleh M. Ihsan Darma Santoso, mahasiswa jurusan
Agqidah dan Filsafat, fakultas Ushuluddin, TAIN Sunan kalijaga Yogyakarta tahun 2001
yang beljiudul Etika dalam ajaran Wetu Telu. Skripsi ini berupaya untuk mengkaji nilai-
nilai yang ada pada pokok-pokok ajaran Wetu Telu scrta apa-apa yang menjadi pedoman
dalam bertingkah laku masyaidkat penganutnya.

Dan yang terakhir sekaligus menjadi bahan telaah kami adalah disertasi yang
ditulis oleh Erni Budiwanti yang berjudul Islam Sasak (Wetu Telu versus Waktu Lima).
Erni Budiwanti menyoroti perkembangan misi dakwah yang dilakukan oleh Islam waktu
lima di Bayan dan bagaimana para penganut Wetu Telu menanggapi dakwah tersebut.
Erni Budiwanti menyikapi dengan kritis terhadap masyarakat Islam waktu lima yang

dianggapnya sebagai masyarakat yang berusaha menggeser eksistensi Wetu Telu dengan



upaya dakwahnya.

Adapaun skripsi ini mencoba untuk mengakji religiusitas Wetu Telu tinjau darn
segi pemahaman berdasarkan pikiran menurut penganutnya.. Kajian ini lebih terfokus
kepada pemahaman keagamaan penganut Wetu Telu dan implikasinya terhadap ritus yang

dijalankan oleh masyarakat penganut paham ini yang ada di desa Bayan.

D. KERANGKA TEORI

Kajian terhadap kebudayaan lokal dalam hal im agama lokal terdapat perbedaan
antara kajian filsafat kebudayaan dengan antropologi. Perbedaan terutama ditekankan
pada berwenang tidaknya masing-masing cabang ilmu tersebut untuk menckankan
kaidah, norma serta patokan atau pedoman, dan tata cara mendefinisikan konsep
kebudayaan.

Filsafat kebudayaan men‘éﬁji definisi yang diberikan oleh ilmu kebud&yaaﬁipada
taraf metafisis, menurut norma-norma transenden. Artinya filsafat menguji sejanh mana
definisi tersebut mencerminkan hakikat kebudayaan, mencerminkan kebudayaan sebagai
sifat esensi manusia yang melampaui betas-batas ruang dan waktu yang tidak-terikat pada
tempat dan sejarah.’

Adapun Rasio dalam pengertian umum adalah kemampuan untuk melakukan
abstraksi, memahami, menghubungkan, merefleksikan, -memperhatikan kesamaan-
kesamaan dan perbedaan-perbedaan. Sedangkan rasional, secara umum menunjukkan
modus atau cara pengetahuan diskursif, konseptual yang khas manusiawi. Rasional tidak

sama dengan “intelektual”. Tidak semua pengetahuan intelekiual harus terdapat dalam

4 rw M. Bakker SJ, Filsafat Kebudayaan Sebuah Pengantar (Yogayakarta: Kanisius, 2001}, hlm. 134



konsep-konsep.

Sedangkan rasionalisasi mengandung dua pengertian: Pertama, arti positif yaitu
membuat rasional (masuk akal) atau membuat sesuatu dengan akal budi atau masuk akal
Kedua, arti peyoratifinegatif yaitu pembenaran berdasarkan motif-motif tersembunyi
(yang biasanya egoistik). Dalam arti negatif ini alasan-alasan yang diberikan dalam
rasionalisasi umumnya adalah penemuan-penemuan yang tidak benar yang lebih dapat
diterima oleh ego seseorang ketimbang kebenaran itu sendiri.” Jadi rasionalitas
menunjukkan pada kegiatan-kegiatan pikiran yang mencari keteraturan dan kesatuan
positif dalam pikiran dan tindakan. Dalam kajian tentang Wetu 7Telu ini dihatapkan
mampu untuk melakukan abstraksi, memabami, dan merefleksikan pemabaman
komunitas Wetu Telu terhadap ritual keagamaan mereka.

Refleksi filosofis mengenai agama dengan mempergunakan metode filsafat secara
sistematis. Dengan memeriksa secara kritis nilai kebenaran bahan-bahan yang begitu luas
dari mitos, simbol dan upacara-upacara yang berasal dari sejarah agama., filsafat agama
menemukan makna mereka, menyatakan hubungan mereka dan mengakui dasar-
dasarnya.

Dalam konsep tilsafat Islam, ada empat hal pokok yang dibicarakan agama, yaitu
Tuhan, manusia, alam dan kebudayaan. Nilai-nilai dalam agama mengatur hubungan
manusia dengan Tuhannya, manusia dengap sesamanya dan dengan dirinya, hubungan
manusia dengan alam di sekitarnya serta hubungan manusia dengan kebudayaan

(ciptaannya). '¢ Berhadapan dengan ciptaannya atau kebudayaan, manusia pada dasarnya

13 | orens Bagus, Kamus Fiksafat (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2002), blm. 929

\fusa Asy’arie, Filsafat Islam Surmah Nabi Dalam Berpikir (Yogayakarta: LESFI, 2002}, him. 114
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memegang otoritas dan kekuasaan yang penuh, artinya manusia sepenuhnya bertanggung
jawab untuk apa semua ciptaannya itu akan diperbuat, dan ciptaannya itu sepenmhnya
bergantung pada manusia.

Sedangkan dalam kajian antroplogi terdapat tiga terma penting yang menunjuk
tentang pengertian agama menurut Melford Spiro. Pertama, istilah institusi (instituiion)
memberikan gambaran tentang pengertian religi sebagai penandaan atau afribut dan suatu
kelompok sosial, komponen dari warisan budaya yang mereka peroleh melalui proses
enkulturasi. Kedua, istilah interaksi (inferaction) menunjukkan dua hal yang berbeda,
relasi gagasan dan berbagai tipe aktivitas. Hal yang pertama- menunjuk pada aktivitas
yang dipercaya membawa, mewujudkan, atau sesuai dengan kehendak atau maksud dari
kekuatan superhuman being. Berbagail aktivitas yang dilakukan pelaku, merefleksikan
sistem nilai yang mengasumsikan tentang kekuatan di atas manusia. Kepercayaan
terhadap kekuatan superhuman being ~menjadi bagian dari sistem nilai yang dianut oleh
para pelaku. Kemudian pengertian yang kedua dari “interaksi” menujuk pada aktivitas-
aktivitas yang mempercayai bahwa kekuatan superhuman being turat mempengaruhi
aktivitas pemuasan kebutuhan aktor.

Istilah ketiga dari pengertian agama menutut Spiro adalabh terma superhuman
being. Terma 11 menunjuk pada kepercayaan terhadap makhluk hidup yang diyakini
memiliki kekuatan yang lebih besar dari manusia yang dapat “bertindak™ dan dari
“tindakannya” itu dapat berakibat buruk maupun baik bagi manusia. Pengertian batasan
agama ini mengindikasikan bahwa agama dapat dibedakan dari institusi budaya yang lain

hanya dengan merujuk pada refren superhuman being. 7

7 Moh Sochadha, op.cit., him 186
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Pemahaman tentang agama dilakukan dengan cara mengklasifikasikan agama
dalam dua kategori, yaitu (i) tradisonal/lokal/primitif/kurang rasional (fess rationcl)
sebagai lawan dani yang (i) modern/dunia/rasional. Adapun tentang cini-ciri dari kedua
kategori religi itu, antara lain dapat disimak dari pemaparan Bowie. Menurut Bowie, apa
yang disecbutnya sebagai “World Religion” seperti Isiam, Kristen, Hindu, dan Budha
adalah agama-agama yang memiliki karakter: (1) mendasarkan pada kitab suci yang
tertulis (based on written scriptures), (2) sistem gagasan yang dianutnya didasarkan atas
petunjuk yang berupa wahyu (melalui para nabi), (3)‘ merupakan agama universal atau
berpotensi menjadi agama yang secara umum dianut oleh berbagai kelompok so_ciai di
dunia, (4) memiliki potensi untuk menggantikan (mehghegemoni) agama-agama lokal
atau primordial atau “primal religion”, serta (5)- sistem ritual dan juga doktrin agama itu '
terpisah dari aktivitas (terutama sistem mata pencaharian) yang dilakukan oleh kelompok
masyarakat penganutnya. '

Pada sisi lain menurut Bowie, agama vang disebut sebagai “primal religion”
adalah agama-agama vyang memiliki karakter: (1) ajarannya berbasis pada tradisi oral
(lisan), (2) lebih merupakan gagasan yang bersifat lokal (“this wordly” in orientation},
perkembangannya terbatas-pada kelompok. etnis tertentu yang memiliki bahasa yang
serumpun, (3) merupakan bentuk awal atau dasar dari suatu agama dalam kerangka
evolusi agama-agama dunia, (4) ritual dan berbagai praktek dar agama ini sulit
dipisahkan dari aktivitas sosial ekonomi masyarakat, dan sulit dipisahkan tentang mana

yang dianggap sakral dan mana yang profan atau mana yang natural dan mana yang

¥ Moh Soehadha, Pengertian Antropologis tentang Agama dan Pengertian oleh Negara tentang Agoma
di Indonesia (Yogyakarta: Esensia,vol. 6, no.2,juli 2005), him 189
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supranatural.”

Dari beberapa karakter agama lokal yang disebut oleh Bowie di atas, Islam Wetu
Telu merupakan salah satu agama sinkretis yang dapat dikatakan sebagai agama lokal
yang terdapat di daerah Lombok. Islam Wetu Telu yang terdapat di Lombok memiliki
pusat keyakinan yang bersumber dari lontar. Selain itu, ritual-ritual yang selama ini di
Jaksanakan berupa pemujaan terhadap hal-hal yang berbau keramat dan diangap sakrai
serta pemujaan terhadap roh nenek moyang yang telah meninggal. Hal
mengindikasikan bahwa penganut Islam Weru Telu masih percaya terhadap animisme.

Fenomena religius dapat dibagi menjadi dua kategori: kepercayaan dan ritus.
Yang pertama merupakan pendapat-pendapat (states of opininm) dan terdin dari
représentasi—rcprcsentasi; yang kedua adalah bentuk-bentuk tindakan (activn) yang
khusus. Ritus dapat dibedakan dari tindakan-tindakan (practice} manusia lainmya-
misalnya tindakan moral (moral practice)-berdasarkan kekhasan hakikat apa yang jadi
objeknya. Dan kekhasan objek ritus terungkap dalam kepercayaan.

Clifford Geertz, seperti vang dikutip Daniel L. Pals mengatakan bahwa dalam
studi agama akan selélu menuntut dua tahap oberasi. Pertama harqs menganalisis
serangkaian makna yang terdapat di dalam simbol-simbol agama itu sendiri. Kemudian
kedua yang merupakan tahap yang sulit namun penting, karena smnbol sangat
berhubungan dengan struktur masyarakat dan psikologi para anggotanva, hubungan-
hubungan itu harus ditemukan di sepanjang sirkuit sinyal yang terus-menerus diben,

diterima, dan dikembalikan.’® Agama dan kebudayaan menurut Geertz merupakan dua

¥ Ibid, hlm. 189

2 Daniel L. Pals, Seven Theories of Religion (Yogyakarta: Qalam, 2001), bim. 419
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entitas yang mempunyai hubungan yang sangat erat Memahami agama suatu
masyarakat tidak dapat dilepaskan dari pemahaman tentang kebudayaan masyarakat yang
F:)ersangku‘can.21

Apabila terjadi pertemuan dua agama atau lebih, maka akan terjadi perbedaan
antara satu kasus dengan yang lainnya; pertama, mungkin akan terjadi bahwa dua agama
akan hidup berdampingan selama beberapa abad lamanya tanpa terjadi tukar-menukar,
dan tanpa terjadi penggantian tempat; karena masing-masing agama mempunyai sistent,
organisasi dan struktur yang kuat. Kedua, akan terjadi di mana-mana agama-agama itu
merupakan rangkaian kesatuan “galah yang panjang” (dalam hal ruang dan rentang
waktu) di mana kutub yang satu adalah “represi” salah satt; dan dua agama tadi. Ketiga,
terjadi fusi yang lengkap dari agama tersebut.

Pertemuan antara dua agama yang dimaksud di sini adalah agama tradisional dan
agama samawi. Weber seperti yang dikutip Erni Budiwanti = mengidentifikasikan
karakteristik utama yang membedakan berbagai agama samawi dari agama-agama
tradisional adalah kelompok pertama memiliki keunggulan dalam hal “rasionalisasi”

dibanding yang kedua.”

E. METODE PENELITIAN
Penulisan skripsi ini merupakan penelitian lapangan di desa Bayan, untuk

menca;;ai hal tersebut, penulis menggunakan teknik sebagai benkui:

2 Clifford Geertz, Kebudayaan dan Agama, terjm. Francisco Budi Hardiman (Yogayakarta: Kanisius,
1992), him. 2

2 M. Wasim Bilal, Sinkretisme dalam Kontak Agama dem Kebudayaan di Jawa (Yogyakarta: al-
Jami’ah IAIN Sunan Kalijaga, no. 55, 1994), him. 112

B Erni Budiwanti, op.cit., him. 30
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1. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

a.

Interview (wawancara)

Interview dapat dipandang sebagai metode pengumpulan data dengan
jalan tanya jawab sepihak yang dikerjakan dengan sistematik dan
berlandaskan kepada tujuan penyelidikan. Metode ini bias digunakan
sebagai sumber bagi penemuan hipotesis dalam menanggapi beragam
interaksi sosio personal dan data yang bisa memberikan wawasan terhadap
objek kajian. -

Wawancara dalam suatu penelitian yang bertujuan mengumpulkan
keterangan tentang kchidupan manusia dalam suate masyarakat, seria
pendirian-pendirian mereka merupakan suatu pembantu wtama dari
metode observasi.”* Wawanca%a digunakan untuk menemukan sespaty
yang tidak dapat dipantau, seperti perasaan, pikiran, motivasi begitu juga
sesuatu yang sudah terjadi pada situasi dan masa sebelumnya =

Interview di sini dijacikan sebagai metode pelengkap karsnma tidak
dijadikan sebagai satu-satunya alat pengumpulan data tetapi hanya sebagai
alat untuk mencari informasi yang tidak dapat diperoleh dengan cara

lain*¢

2 Koentjaraninggrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: Gramedia, 1997), him_ 129

* Soehardi Sigit, Penganiar Metode Penelitian Sosial-Bisnis-Manajemen (Surabaya: Lukman Offset,

1999), him. 159

% Sutrisno Hadi, Metodologi Research, jilid 2 ( Yogyakarta: Andi OFFSET, 1993}, him. 193
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Adapun yang penulis jadikan informan yang berhubungan dengan Weru
Telu adalah tokoh adat sasak Bayan, tokoh Wetu Telu dan tokoh agama
Islam yang berkecimpung dalam lembaga pemerintahan. Beberapa
pertanyaan yang diajukan antara lain; pemahaman penganut Isiam Wetu
Telu terhadap agama Islam, kedudukan Wetu Telu dalam tradisi Islam
Murni (Wetu Lima), kemudian dari pemahaman tersebut bagimana dasar
ritual keagamaan dapat dijalankan

Adapun langkah-langkah dalam melakukan interview yang penulis
tempuh adalah; pertama, mengajukan surat ijin penclitian atas meminta
rekomendasi surat penelitian ke fakultas. Ked,ua, dari fakultas membuat
rekomendasi ke BAPEDA yang ditembuskan ke Gubernur DI Yogyakarta.
Ketiga, dari Gubernur DI Yogyakarta ke BAPEDA NTB yang
ditembuskan ke Gubernur NTB. Keempat, dari BAPEDA NTB kemuaian

ke Litbang dan Diklat yang ditembuskan kepada Bupati Lombok Barat .

b. Dokumentasi
Dalam penelitian lapangan, dokumentasi digunakan sebagai sumber data
karena dalam ‘banyak hal dokumen sebagai = sumber data dapat
dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan, bahian meramalkan.”’
Dokumen ini dapat berupa dokumen pribadi yaitu catatan atau karangan
seseorang Sécara tertulis tentang tindakan, pengalaman dan kepercayaan.

Dalam dokumen pribadi, orang yang paling subyektif adaiah pengalaman

27 exy j. ‘Moleong, Mefodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja ROSDAKARYA, 2000},
him. 161
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kehidupan agama. Oleh karena itu barangkali saja mempelajari dokumen
pribadi adalah salah satu cara yang paling dekat untuk memahami
pengalaman agama seseorang.zg Selain itu adalah dokumen resmi yang
berisi informasi yang dihasilkan oleh suatu lembaga sosial, misalnya
majalah, bulletin, pemyataan dan berita yang disiarkan kepada media
massa. |

Pengumpulan data-data ini dilengkapi dengan studi kepustakaan, karena
sejauh ini ada beberapa buku yang membahas secara umum maupun
khusus tentang objek kajian imi, seperti buku-buku terbitan Departemen

dan Kebudayaan NTB dan lainnya.

2. Metode Analisis Data
Analisis data adalah proses penyederhénaan data ke dalam bentuk vang lebih
mudah dibaca dan diinterpre’(asikan29 Atau analisis data juga merupakan upaya
untuk mencari dan menata secara sistematis catatan hasil interview dan
dokumentasi untuk meningkatkan pemahaman tentang objek dan menyvajikan
sebagai temuan bagi yang lain.' Analisis data yang diperoleh dari dokumentasi dan
penelitian-oleh ahli-ahli, penulis menggunakan analisis data sebagai benkut:
a. Interpretasi

Interpretast di sini dilakukan secara terbatas karena peneliti hanya

2 Mulyanti (edit.), Penelitian Agama Masalah dan Pemikiran (Bandung: PT. Sinar Agape Press, 1982),
him. 29

? Masri Singarimbun dan Sofian Efendi (edit.), Mefodologi Penelitian Survei (Jakarta: LP3ES, 1989),
him 192
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melakukan interpretasi atas data dan hﬁbungan yany ada dalam penelitian.

Metode ini berupaya agar data-data kebudayaan dan fenomena-fenomena

“dibaca” konsepsi filosofis, vaitu konsepsi paling dasariah mengenai

hakikat manusia, dunia dan hutan yang meresapi dan menjiwai hidup

kelompok.*’

vb. Metode Deduktif

Penelitian deskriptif-analitik, yaitu suatu usaha mengumpulkan dan menyusun
data, kemudian diusahakan pula adanya analisis dan interpretasi atau penafsiran
terhadap data tersebut. Penelitian yang ingin melukiskan salah satu kelompok
sosial dan gejala-gejala dalam masyarakat agama, penclitian deskriptif yang tanpa
hipotese-hipotese ini lebih cocok melihat fenomena keagamaan ini. Hal ini terjadi
karena penelitian agama tidak bermaksud memperkembangkan teori-teori baru
tetapt melukiskan sebagaimana tersebut di atas.’!

Adapun dalam penelitian ilmu-ilmu sosial dan lebih-lebih ilmu humaniora
induksi semakin menjadi case-study. Kasus-kasus manusia yang konkret dan
individual yang dalam jumlah terbatas dianalisi, dan pemahaman yang ditemukan
di dalamnya dieumuskan dalam ucapan umum:

Adapun. pendekatan yang digunakan dalam = penulisan skripsi ini adalah
pendekatan “pifosofis”. Dengan pendekatan ini penulis tidak hanya mengumpulakan data

secara empiris tetapi juga mengumpuikan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh

3 Anton Bakker dan A. Charis Zubair, Metodolagi Penelitian Filsafat (Yogyakarta: Kaniswes, 19940,
him. 96

3! Mulyanti (edit.), Penelitian Agama, op.cit., him. 28

32 1bid, Kim. 43 ‘
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peneliti sebelumnya baik filosof, sosiolog maupun antropolog, kemudian merepleksikan

menurut keahlian sendiri dengan menggunakan unsur-unsur metodis yang sesuai.”

G. SlSTEMATlKA PEMBAHASAN

Untuk memudahkan dalam memahami skripsi ini, hasil peneiitian dibagi dalam
bab-bab dimana antara bab yang satu dengan yang lainnya saling berkaitan dalam
pembahasannya.

" Bab pertama, merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang masalah dan
rumusan masalah. Pada bab ini akan dijelaskan bagaimana masalah tersebut mun(;ul dan
menjadi permasalahan yang patut diteliti delam penelitian ini. Setelah pokok masalab
dipaparkan, penulis mengemukakan rumusan masalah penelitian 1ni Kemudian
dikemukakan tuyjuan dan kegunaan penelitian. Dalam bab int dipaparkan kajian pustaka
yang memaparkan beberapa hasil penelitian terdahuln yang mempun%ai korelasi dengan
penelitian 1n1. Terakhir dijelaskan tentang metodolog: yang digunakan serta uraian pada
sistematika pembahasan.

Bab kedua, membahas tentang Wetu Telu dan sejarah pertumbuhannya. Bab ini
memaparkan kepercayaan Suku Sasak Pra Islam yang terdirt dart kepercayaan animisme
dan dinamisme kemudian kepercayaan Hindu dan Budha. Selanjutnya membahas tentang
masuknya Islam di Lombok, dan bab ini diakhiri dengan uraian proses Lahimya Islam
Wetu Telu.

Bab ketiga, membahas religiusitas dalam Islam yang membahas definisi religi dan
kepercayaan. Hal ini dimaksudkan untuk mengkorelasikan antara kajian refigi secara

teoritis dengan religi menurut pemahaman para penganut Islam Wetu Telu. Kemudian bab

3 Ibid., him. 96
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ini mengungkapkan tentang kepercayaan dan akal pikiran, peribadatan dan upacara. Hal
ini di maksudkan untuk melacak korelasi konsep rasionalitas religiusitas Islam dengan
pemaknaan peribadatan dalam Wetu Telu. Bab ini juga membahas tentang religiusitas
Islam di tinjau dari aqidah dan tinjauan ibadah.

Bab empat, membahas kepercayaan religius dalam Islam Wetu Telu Pada bab im
di paparkan pokok-pokok ajaran Islam Wetu Telu, golongan-golongan dalam Islam Wetu
Telu. Selanjutnya akan dikemukakan analisa hubungan religiusitas dengan prakick
keagamaan Islam Wetu Telu.

Bab kelima penutup, pada bab ini akan dipaparkan kesimpulan-kesimpulan dari
semua uraian skripsi. Selain itu juga dikemukakan saran-saran yang dapat menjadi
pertimbangan bagi penganut dan pengkaji Islam Wetu Telu ini. Skripsi ini juga dilengkapi

dengan beberapa lampiran yang menjadi pendukung penelitian..






BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pemaparan penulis pada bab-bab terdahuiu maka dapat diberikan
beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Tindakan religius bagi penganut Wesu Telu dengan memelihara tradisi Jokal dan
menjadikannya sebagai sebuah identitas yang berbeda dari Islam Weiu Lima atau
merupakan rasionalitas keberagamaan bagi mereka.- Di mata xﬁereka menjalankan
agama berarti mengikuti pola perilaku tertentu yang diturunkan oleh para lelubur
dari waktu ke waktu dan dari generasi ke generasi. Mercka memahami babwa
religiusitas dalam kehidupan mereka beradasarkan pada ketaatan mereka terhadap
pemegang pemerintahan dan adat setempat. Segala bentuk ketaatan i
berdasarkan pada bentuk dan peranan ajaran kepercayaan yang masih kuat dan
berpengaruh pada pembentukan sikap dan pandangan hidup mereka.

2. Pemahaman tersebut berimplikasi terhadap segala bentuk rimal keberagamaan
mereka. Praktek keagamaan adalah persoalan mengulang-ulang perilaku yang
sama dengan mempertahankan dari golongan Islam murni yang ada di Lombok.
Hal ini tercermin dalam segala bentuk upacara agama dimana yang sangat
menentukan adalah para pemangku adat, penghulu dan pemerintahan setempat.
Mereka memahami agama sebagai ritual yang hanya dijalankan oleh para
penghulu sebagai wakil mereka, sedangkan masyarakat biasa hanya sebagat

pelengkap.
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B. Saran-Saran
Berdasarkan pengamatan dan pembacaan terhadap fenomena keagamaan
masyarakat penganut Islam Wetu Telu, terutama yang di desa Bayan yang komunitasnya
masih banyak penganutnya, maka dapat memberikan saran-saran sebagai berikut:

1. Kepada para peminat kajian etnografi, agar terus berupaya mengakaji budaya
fokal sebagai salah satu usaha untuk mempertahankan tradisi. Upaya kajian
terhadap Isiam Wetu Telu ini senantiasa dilanjutkan karena adanya transformast
pemahaman terhadap kajian tersebut.

2. Bayan yang merupakati komunitas terbesar penganut Islam Wetu Telu perlu
mendapat perhatian dari pemerintahan setempat karena banyaknya hasil penelitian
dihasilkan dari tempat tersebut. Perhatian tersebut yaitu dengan meningkatkan

kwalitas sumber daya alam dan terlebih lagi sumber daya manusianya.

[¥3]

‘Wetu Telu yang merupakan ajaran yang sampai saat ini masih ada penganutnya di
berbagai daerah di wilayah Lombek perlu dikaji dari berbagai perspektif terutama
mengkomparasikan antara penganut di daerah satu dengan yang lain.

Demikianlah kesimpulan dan saran-saran yang dapat penulis sampaikan, semoga

skripsi ini bermanfaat dan menambah wawasan terhadap kajian etnografi antropogi.
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